UPAYA MENINGKATKANKREATIVITAS ANAK MELALUI PERMAINAN KONSTRUKTIF DI TK MUTIARA HATI 

BANDAR LAMPUNG by WIDIA, RAHMAWANTI
UPAYA MENINGKATKANKREATIVITAS ANAK MELALUI 





Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-
syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 



















FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 








UPAYA MENINGKATKAN KREATIVITASANAK MELALUI 






Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-
syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  









Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini 
 
 
Pembimbing I  : Dr. Laila Maharani, M.Pd 
Pembimbing II : Ida Fiteriani, M.Pd 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 













































UPAYA MENINGKATKAN KREATIVITAS ANAK MELALUI 






Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan hal-hal baru, 
salah satu cara yang dapat meningkatkn kreativitas adalah dengan 
suatu permainan yang imajinatif dan inisiatif pada anak usia 5-6 tahun 
yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk yang berbeda dari 
yang lain yang berupa hasil karya dari anak. Bermain konstruktif 
adalah suatu bentuk permainan dengan menggunakan balok, plastisin 
untuk membangun atau membuat sesuatu dengan melibatkan diri 
dalam suatu kreasi hasil karya. sehari-hari yang harus dipecahkan 
secara berkelompok. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tingkat kreativitas anak usia dini melalui permainan konstruktif di TK 
Mutiara Hati Bandar  Lampung. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif  yang 
melibatkan 3 orang guru dan 15 peserta didik di kelas B, data 
dikumpulkan melalui observasi,wawancara  dan  dokumen  analisis,  
data  dianalisis  secara  kualitatif  dengan menggunakan cara reduksi 
data, display data, dan penarikan kesimpulan.   
Hasil penelitian menunjukan bahwa peningkatan kreativitas peserta 
didik sudah berkembang dengan baik hal ini dapat dilihat pada 
indicator pencapaian 1. Mempunyai rasa ingin tahu yang besar 2. 
Tertarik pada kegiatan kreatif 3. Mempunyai daya imajinasi yang kuat 
4. Banyak mengajukan pertanyaan 4. Mampu menyesuaikan diri 
seperti idealis dalam berkarya tidak sama dengan temannya dan 
terlihat dari adanya semangat peserta didik dalam melakukan kegiatan 
bermain konstruktif. 
 










                         
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 
kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum penulis menguraikan secara terperinci mengenai isi 
dari penelitian ini, disini dijelaskan terlebih dahulu beberapa 
istilah yang terdapat dalam judul dengan maksud memberikan 
gambaran dari semua isi yang terkandung didalamnya. Judul 
adalah gambaran dari pokok permasalahan yang akan dibahas. 
Untuk memperjelas judul yang peneliti teliti, maka penulis akan 
menegaskan judul yang ada agar tidak terjadi kerancuan atau 
kesalah pahaman dari pembaca. Penelitian ini berjudul: 
Meningkatkan Kreatifitas anak usia 5-6 Tahun Melalui Permainan 
Konstruktif di TK Mutiara Hati Bandar Lampung. 
1. Meningkatkan Kreatifitas 
Perubahan mental secara bertahap yang membutuhkan waktu 
dimulai dari kemampuan yang sederhana menjadi kemampuan 




2. Permainan Konstruktif 
Bermain konstruktif adalah bentuk permainan anak dengan 
menggunakan bahan untuk membuat sesuatu, yang tujuannya 
bukan untuk menjadi bermanfaat melainkan lebih ditujukan 
untuk kegembiraan yang diperoleh dari membuatnya.
3
 Dalam 
permainan konstruktif ini dapat menggunakan alat permainan 
seperti Balok, Maze, Puzzle dan Plastisin. 
Berdasarkan penegasan judul diatas dapat dijelaskan bahwa 
yang dimaksud judul skripsi ini adalah sebuah penelitian yang 
berusaha mengungkap suatu perbuatan atau suatu kegiatan yang 
dilakukan seorang pendidik untuk mencapai suatu target yang ingin 
diperoleh dengan menggunakan pwrmainan konstruktif dengan 
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M. Yazid Busthomi, Panduan Lengkap PAUD, ( Jakarta: Citra 
Publishing, 2013), h. 21 
3
Elizabeth B.Hurlock, Perkembangan Anak Jilid I (Edisi 6),  (Jakarta : 





media balok dan plastisin dalam meningkatkan kreatifitas anak usia 
dini di TK Mutiara Hati Bandar Lampung. 
 
B. Alasan Memilih Judul  
Adapun hal yang melatar belakangi peneliti memilih judul 
ini yaitu : 
1. Karena adanya kekurangan dalam pemilihan permainan di TK 
Mutiara Hati Bandar Lampung dalam proses meningkatkan 
kreatifitas 
2. Mengingat dunia anak adalah dunia bermain oleh karena itu 
melalui bermain konstruktif anak dapat meningkatkan 
kreatifitasnya 
3. Mendorong guru TK Mutiara Hati Bandar Lampung agar 
lebih kreatif dan menarik dalam menyampaikan materi 
pembelajaran terhadap anak 
 
C. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan poses pembelajaran agar peserta 
didik secaara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara.
4
 
Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus terpenuhi, 
karena pendidikan bagi kehidupan manusia untuk membekali 
dirinya agar ia berkembang secara maksimal. Dalam islam 
terdapat ayat Al-Quran yang menjelaskan pentingnya pendidikan 
anak usia dini,yaitu dalam surat An-Nahl ayat 78. 
                       
                    
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Depdiknas, Pengembangan Model Pembelajaran di Taman Kanak-





Artinya :“ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 
keadaantidak mengetahui sesuatupun, dan dia member 
kamu pendengaran,penglihatan dan hati nurani, agar 




Berdasarkan ayat diatas, dapat dipahami bahwa anak lahir 
dalam keadaan lemah tak berdaya dan tidak mengetahui (tidak 
memiliki pengetahuan) apapun seperti halnya anak usia dini. 
Merujuk pada UU RI Nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 14 
tentang system pendidikan nasional menyatakan bahwa 
:“Pendidikan Anak Usia Dini adalah jenjang pendidikan sebelum 
pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang 
ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam pendidikan lebih lanjut, yang 
diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal”.
6
 
Masa anak-anak identik dengan masa bermain, bermain 
merupakan unsur yang penting dalam perkembangan anak usia 
dini baik fisik, emosi, mental, intelektual, kreativitas, dan 
sosial..Bermain mendukung tumbunya kreativitas karna anak 
dapat memilih permainan yang mereka sukai dan dapat 
mengidentifikasikan banyak hal.Pemilihan permainan yang benar 
dan tepat dapat menstimulus pertumbuhan dan perkembangan 
anak, salah satunya adalah perkembangan kreativitas anak. 
Mengembangkan Kreativitas anak memerlukan peran 
penting pendidik, hal ini secara umum sudah banyak dipahami. 
Anak kreatif memuaskan rasa keingintahuan nya melalui berbagai 
cara seperti bereksplorasi, bereksperimen dan banyak mengajukan 
pertanyaan pada orang lain. Anak kreatif dan cerdas tidak 
terbentuk dengan sendirinya melainkan perlu pengarahan salah 
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Al-Qur’an dan Terjemahannya, ( Surakarta: CV Penerbit Ziyad 
Books, 2010 ), h.275 
6
 Kemendiknas, Peraturan Mentri Pendidikan Nasional Republic 
Indonesia nomor 58 Tahun 2010 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia 









Adapun kreativitas seseorang ditandai oleh beberapa ciri 
seperti yang dikemukakan oleh Utami Munandar bahwa ciri-ciri 
dari sikap kreatif yaitu  a). Memiliki rasa keindahan, 
b).Mempunyai daya imajinasi kuat, c).Mmempunyai inisiatif, 
d).Mempunyai minat luas, e).Mempunyai kebebasan dalam 
berfikir, f).Bersifat ingin tahu, g).Selalu ingin dapat pengalaman-
pengalaman baru, h).Mempunyai kepercayaan diri yang kuat, 
i).Penuh semangat, j).Berani mengambil resiko, k). Berani 
berpendapat dan memiliki keyakinan.
8
 
Kreativitas adalah suatu proses mental individu yang 
melahirkan gagasan,proses, metode ataupun produk baru yang 
efektif yang bersifat imajinatif danyang berdaya guna dalam 
berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah.Anak belajar 
melalui bermain sangat penting sekali untuk dipahami oleh 
gurudan orang tua dalam memberikan stimulasi (rangsangan) 
kepada anak sedini mungkin, dimana masa usia dini merupakan 
masa yang paling tepat untuk memupuk dan meningkatkan 
kreativitas anak agar dapat menjadi manusia yang kreatif, yang 
sangat diharapkan dimasa mendatang.
9
 
Peningkatan kreativitas anak dapat dirangsang melalui 
bermain. Bermain akan lebih mempermudah dalam proses 
merangsang kreativitas anak. Hal ini sangat sesuai dengan 
karateristik anak, mereka menggunakan tiap indranya untuk 
melakukan esensi dari pengalaman barunya. Semakin banyak 
pengetahuan yang diperoleh maka seorang anak akan mencapai 
hasil yang kreatif. Dengan bermain diharapkan kreativitas anak 
akan semakin meningkat dan lebih baik lagi.  
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 Marna Syafrida, Peningkatan Kreativitas anak melalui media cetak 
buah-buahan di TK Pertiwi Pasar Baru Bayang, Jurnal Riset Tindakan 
Indonesia Vol 3 No 2,(2018),h.141 
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 M. Asrori.Perkembangan Peserta Didik, (Yogyakarta: Media 
Akademi, 2015), h.80-81 
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Alma Rara Anggia, Untung Nopriansyah  Mengembangkan 
Kreativitas Anak Melalui Permainan Warna dengan Media Benang, Jurnal 





Devdal dalam buku Yeni Erawati mendefinisikan kreativitas 
adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan komposisi, 
produk, atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru, dan 
sebelumnya tidaak dikenal pembuatannya.
10
Dewasa ini dirasakan 
betapa pentingnya kreativitas bagi anak terutama bagi 
perkembangan kepribadian  anak  usia  taman  kanak-kanak  
karena  dengan  kreativitas  anak mendapatkan kesenangan, 
kebahagian, dan rasa puas. Dengan kreativitas akan 
menumbuhkan penyesuaian pribadi dan sosial yang baik. 
 Berdasarkan teori diatas, dapat penulis simpulkan bahwa 
pengembangan kreativitas merupakan bagian integral dari 
kebanyakan program untuk anak berbakat. Jika ditinjau dari 
program atau sasaran belajar anak didik, kreativitas biasanya   
disebut   sebagai   prioritas,   kreativitas  memungkinkan   
penemuan- penemuan baru dalam bidang tertentu. 
Berikut ini adalah indicator meningkatkan kreatifitas anak 
menurut munandar adalah sebagai berikut : 
Tabel 1 
Indikator Kreativitas Anak Usia Dini 








Mempunyai rasa ingin 
tahu 
- Mampu mengamati objek 






apa yang mereka lihat  
- Anak menuangkan ide 
berupa gambar bentuk, 
titik, lingkaran, segitiga, 
persegi 
- Mampu memadukan 
warna 
                                                          
10
Elizabeth B. Hurlock. Perkembangan Anak ( Jilid 2, Edisi keenam ), 







- Perasaan dimana anak 
mempunyai nilai estetis 
yang melekat pada 
karyanya 
Sumber : Yuliani  Nuraini Sujiono dan Bambang Sujiono, Bermain 




Berdasarkan  indikator perkembangan kemendiknas, agar 
kemampuan kreativitas anak dapat berkembang baik dan 
sempurna perlu dilakukan stimulus yang terarah dan terpadu.Salah 
satu stimulus yang terdapat diantaranya dengan menggunakan 
permainan dan pembelajaran. Dengan adanya permainan yang 
mendukung dalam proses pembelajaran, akan mampu 
meningkatkn kualitas hasil belajar siswa. 
Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Luluk Ifatur Rohma 
yang berjudul “Penerapan Permainan Konstruktif di TK Aisyiah 
Bustanul Athfal Sambiroto tahun 2019 Jurnal Pendidikan Guru 
Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan Imu 
Pendidikan Universitas Negri Surabaya. Berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa 
penerapan perminan konstruktif yang dilakukan berupa kegiatan 
membangun atau membuat suatu bentuk atau konstruksi 
menggunakan balok, lego, plastisin, puzzle hasil penelitian 
menunjukan bahwa ada pengaruh penerapan permainan 
konstruktif terhadap pengembangan kreativitas pada anak usia 
dini di TK Bustanul Athfal Sambiroto.
12
 
Berdasarkan pengamatan penelitian dilapangan yang peneliti 
lakukan di TK Mutiara Hati Bandar Lampung, kreativitas siswa 
masih perlu ditingkatkan. Dalam   kegiatan   pembelajaran,   anak-
anak   melakukan   kegiatan   masih mengikuti pada contoh guru. 
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Metode  pembelajaran  yang  digunakan cendrung  monoton 
sehingga membuat anak bosan dan kurang dapat memunculkan 
ide kreatifnya. Permainan konstruktif juga masih jarang 
digunakan di TK Mutiara Hati Bandar Lampung, dimana hal ini 
dapat memberikan hal baru kepada anak-anak dalam 
mengembangkan kreativitas anak. 
Diketahui dari hasil observasi dan wawancara terhadap salah 
satu guru di TK Mutiara Hati dalam meningkatkan kreativitas,  
belum menggunakan strategi pengajaran yang sesuai. Dalam 
meningkatkan kreativitas anak, pihak sekolah hanya melakukan 
kegiatan yang monoton,  seperti mewarnai, melipat, menulis, 
sehingga kreativitas anak belum berkembang sesuai dengan yang 
diharapkan.Dari beberapa permasalahan tersebut peneliti 
mengajukan salah satu kegiatan pembelajaran yang sesuai untuk 
meningkatkan kreativitas pada anak. Adapun kegiatan yang 
peneliti gunakan adalah Permainan Konstruktif. 
Bermain merupakan sebuah sarana yang dapat 
mengembangkan anak secaraoptimal. Bermain dapat 
mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak danlewat 
bermain pula didapat pengalaman yang penting bagi dunia anak. 
Hal inilahyang menjadi dasar dari inti pembelajaran anak usia 
dini. Bermain secara langsungmempengaruhi seluruh area 
perkembangan anak dengan memberikan kesempatanbagi anak 
untuk belajar tentang dirinya, orang lain dan lingkungannya. 
Bermain jugamemberikan kebebasan anak-anak untuk 
beriimajinasi, menggali potensi diri/bakatdan untuk 
mengembangkan kreativitas. 
Bermain dapat dibedakan menjadi bermain degan aturan dan 
bermain bebasatau tanpa aturan. Bermain dengan aturan atau 
sering disebut dengan “permainan”.Tidak jauh berbeda dengan 
bermain, permainan juga dapat mengembangkan seluruh aspek 
perkembangan anak dan dapat meningkatkan daya cipta 
(kreativitas anak).Salah satu bentuk permainan yang dapat 
meningkatkan kreativitas anak adalah   dengan   permainan   
konstruktif.   Permainan   konstruktif  anak dapat mengembangkan 





benda seperti balok, dan lego, sedangkan bentuk permainan 
konstruktif menggunakan bahan alam misalnya pasir, play dough, 
dan cat. 
Permainan konstruktif tidak akan membuat anak merasa 
bosan karena dalam permainan konstuktif yang diutamakankan 
adalah kesenangan. Anak-anak akan sangat sibuk membuat hal 
baru seperti menggunakan balok-balok, lego, dan 
plastisin.Permainan konstruktif ini tidak akan membuat anak 
menjadi malas, karena dalam bermain  konstruktif  anak  akan  
terus  menggunakan  daya  imajinasinya  untuk menghidupkan 
permainan ini dengan membuat hal-hal yang baru dan unik. 
Adapun data awal  hasil observasi pra penelitian mengenai 
kreativitas anak usia dini, merajuk pada teori yang dikemukakan 
oleh teori Guilford ada beberapa indikator tingkat pencapaian 
perkembangan kreativitas anak usia dini dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 3 
Hasil Observasi Penelitian Peningkatan Kreativitas Anak Usia 
Dini Pada Kelompok B di Tk Mutiara Hati  Bandar Lampung 
No Nama Indikator Pencapaian Keterangan 
1 2 3 4 
1 ASS BB BB BSH BB BB 
2 AAN BB MB BB BB BB 
3 AN MB MB BB BSB MB 
4 AIN BB BSB BB BB BB 
5 AMY BSH BSB BSB BSB BSB 
6 DAA MB BSH BB BSH BSH 
7 DAZ BB MB MB MB MB 
8 DQA BB MB MB MB MB 
9 FA MB BB BB BB BB 
10 H  BB BB BB MB BB 
11 MH BSB BSH BSB BSB BSB 





13 NM BB BB MB BB BB 
14 NAI MB MB BB BSH MB 
15 KA BSB BB MB BB BB 
Sumber : hasil observasi penelitian tanggal 1 Januari 2021  
 
Keterangan indikator pencapaian kreativitas : 
1. Mempunyai rasa ingin tahu yang besar 
2. Tertarik pada kegiatan kreatif 
3. Mempunyai daya imajinasi yang kuat 
4. Banyak mengajukan pertanyaan 
5. Mampu menyesuaikan diri 
Sumber : Dalam buku Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati yang 
berjudul  strategi Pengembangan Kreatifitas pada Anak 
Keterangan Pencapaian Perkembangan : 
1. BB : Belum Berkembang 
Bila anak melakukannya harus dengan bimbingan atau 
dicontohkan oleh guru, dengan skor 1 dengan ciri (*) 
2. MB : Mulai Berkembang 
Bila anak melakukannya masih harus diingatkan atau dibantu 
oleh guru, dengan skor 2 dengan cirri (**) 
3. BSH : Berkembang Sesuai Harapan 
Bila anak sudah dapat melakukannya secara mandiri dan 
konsisten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru, 
dengan skor 3 dengan ciri (***) 
4. BSB : Berkembang Sangat Baik 
Bila anak sudah dapat melakukannya secara mandiri dan 
sudah dapat membantu temannya yang belum mencapai 
kemampuan sesuai dengan indicator yang diharapkan, dengan 
skor 4, dengan ciri (****)
13
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Jadi berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan 
bahwa terdapat 7 orang yang belum berkembang dan 5 orang yang 
mulai berkembang dalam perkembangan kreativitas. Penelitian 
yag diteliti dalam hal ini diperkuat dengan wawancara dan 
dokumentasi yang dilakukan dengan guru di TK Mutiara Hati 
Bandar Lampung yang menyatakan tentang kondisi siswa dalam 
penerapan permainan konstruktif terhadap kreativitas dari 15 
anak. 
 
D. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis 
menetapkan fokus penelitian yaitu tentang pelaksanaan permainan 
konstruktif untuk meningkatkan kreatifitas anak usia dini di TK 
Mutiara Hati Bandar Lampung. 
Sedangkan sub fokus penelitiannya adalah melaksanakan 
permainan konstruktif untuk meningkatkan kreatifitas anak yaitu : 
1. anak mempunyai rasa ingin tahu yang besar 
2. tertarik pada kegiatan kreatif 
3. mempunyai daya imajinasi yang kuat 
4. serta anak mampu mengajukan berbagai pertanyaan 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka dapat 
penulis kemukakan permasalahan yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah “ Bagaimanakah kreatifitas anak usia dini 
melalui permainan konstruktif di TK Mutiara Hati Bandar 
Lampung ? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Tingkat kreativitas Anak Usia Dini melalui Permainan Konstruktif  
di TK Mutiara Hati  Bandar Lampung 
 
G. Manfaat  Penelitian 






a. Manfaat Teoritis 
1) Sebagai bahan literatur bagi pembaca guna menambah 
pengetahuan dalam pendidikan anak usia dini khususnya 
mengenal permainan konstriktif dalam mengembangkan 
kreatifitas anak didik. 
2) Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang berminat untuk 
mengkaji lebih dalam dengan masalah yang sama. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi sekolah, sebagai bahan masukan agar mendapat 
perhatian khususnya dalam mengembangkan kreatifitas 
anak. 
2) Bagi orangtua, sebagai bahan informasi untuk 
memberikan kesempatan terhadap anaknya untuk 
bermain, berimajinmlllsi, berkreasi guna mengembangkan 
kreatifitas anak. 
 
H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Terdapat beberapa penelitian yang relevan berjudul : 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Luluk Ifatur 
Rohma yang berjudul “Penerapan Permainan Konstruktif di 
TK Aisyiah Bustanul Athfal Sambiroto tahun 2019 Jurnal 
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas 
Keguruan dan Imu Pendidikan Universitas Negri Surabaya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh 
kesimpulan bahwa penerapan perminan konstruktif yang 
dilakukan berupa kegiatan membangun atau membuat suatu 
bentuk atau konstruksi menggunakan, plastisin, puzzle hasil 
penelitian menunjukan bahwa ada pengaruh penerapan 
permainan konstruktif terhadap pengembangan kreativitas 
pada anak usia dini di TK Bustanul Athfal Sambiroto.
14
 
2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ulfa Marina yang 
berjudul “ Pengaruh Permainan Konstruktif terhadap 
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Perkembangan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun DI RA 
Fatimah Kec. Besitang-Kab. Langka T.A 2016-2017. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 
hasil tersebut menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan 
permainan konstruktif berpengaruh signifikan terhadap 
kreativitas anak yaitu hasil uji hipotesis diketahui t-hitung> 
dari t-tabel yaitu 10,58> 1,701. Hal ini menunjukan ada 
pengruh yang signifikan terhadap kreativitas anak usia 5-6 
tahun di RA Fatimah Kec. Besitang-Kab. Langka.
15
 
3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andi Aslindah 
yang berjudul “Upaya Mengembangkan Kreativitas Anak 
Melalui Kegiatan Bermain Konstruktif Dengan Menggunakan 
Media Balok Di TK Alifea Samarinda”. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan melalui kegiatan bermain 
konstruktif melalui media balok disimpulkan dapat 
meningkatkan kreativitas anak. Hal ini terlihat dari 
peningkatan hasil penilaian yaitu pada kondisi awal hanya 





I. Metode Penelitian 
Metode adalah cara melakukan sesuatu dengan 
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu 
tujuan.
17
 Penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, 
mencatat, merumuskan dan analisis sampai penyusunan 
laporannya. Bila disatukan kata metode dan penelitian diatas 
menjadi metode penelitian yang berarti ilmu mengenai jalan yang 
dilewati intuk mencaapai pemahaman. 
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Secara umum  metode penelitian diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mrndapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. Metode merupakan aspek yang terpenting dalam 
melakukan penelitian pada bagian yang akan dijelaskan tentang 
hal-hal yang berkaitan dengan metode yang akan digunakan dalam 
penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti ingin melihat 
bagaimana tingkat kreativitas anak TK Mutiara Hati Bandar 
Lampung ini bersifat kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Metode dan rancangan dalam penelitian ini menggunakan 
penelitian kualitatif. Sugiyono menjelaskan “metode penelitian 
kualitatif sering juga disebut sebagai penelitian narulistik karena 
penelitiannya dilakukan dengan kondisi yang alamiah”. Mengapa 
peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif 
karena penulisan yang menggambarkan suatu keadaan yang sering 
terjadi. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah, observasi, wawancara, dokumentasi. 
1. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian  
a. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian adalah sebagai instrument kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
puposive dan snowball, teknik pengumpulan data dengan 
gabungan. Analisis data bersifat induktif kulalitatif dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
daripada generalisasi.  
Penelitian kualitatif adalah  penelitian yang 
menggunakan format deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau uraian dari orang-orang dan pelaku yang dapat 
diamati.
18
  Menurut Bogdan dan Taylor penelitian 
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan pelaku yang diamati.
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Menurut Suharmi Arikunto, penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang apa adanya dalam situasi normal 
yang tidak memanipulasi keadaan atau kondisi.
20
  
Sedangkan deskriptif yaitu upaya menginterpretasikan 
kondisi yang sekarang terjadi dengan kata lain untuk 
memperoleh informasi mengenai keadaan saat ini. 
Sedangkan menurut Cresswel, penelitian kualitatif adalah 
sebagai gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan  
terinci dari pandangan responden, dan melakukan studi 
pada situasi yang alami.
21
  Penelitian kualitatif 
merupakan riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 
menggunakan analisis dengan pendekatan induktif.  
b. Desain Penelitian  
Desain penelitian ini konsepsi penelitian deskriptif, 
peneliti berusaha memotret peristiwa dan kejadian yang 
dimaksud adalah perilaku dan tindakan murid di TK 
Mutiara Hati Bandar Lampung untuk mengembangkan 
kreatifitas anak didik. 
Penelitian ini merupakan kondisi di lapangan 
tentang fokus penelitian yang diteliti dalam penelitian ini. 
Jelasnya penelitian ini menggambarkan sebuah fenomena 
dan kondisi yang ada di TK Mutiara Hati Bandar 
Lampung. 
 
2. Partisipan dan Tempat Penelitian 
a. Partisipan Penelitian 
Setelah melakukan  penelitian, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa banyak sebagian murid dikelas B 
yang menerapkan permainan konstruktif melalui media 
lego dan playdogh, sehingga terdapat beberapa anak yang 
tingkat perkembangan kreativitasnya sudah cukup baik 
dan meningkat. Sedangkansebagai obyek penelitian yaitu 
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anak didik di TK Mutiara Hati Labuhan Ratu Bandar 
Lampung. Sedangkan subyek penelitian ini adalah 
masalah yang diteliti yaitu mengembangkan kreativitas 
anak melalui permainan konstruktif. 
b. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan Di TK Mutiara Hati 
Bandar Lampung beralamatkan di Jl. Bumi Manti Gg. Duku 
No. 7 Kampung Baru Raya, Kec. Labuhan Ratu, Bandar 
Lampung. 
 
3. Prosedur Pengumpulan Data 
Metode ini peneliti mengamati dan mencatat secara 
sistematik mengenai fenomena-fenomena yang berkaitan 
dengan pola asuh orang tua dalam membentuk kemandirian 
anak yang menjadi objek penelitian. Menurut Kerlinger dalam 
Suharsimi Arikunto, mengatakan bahwa kegiatan 
pengumpulan data bukan hanya melihat objek. Tujuan pokok 
dari pengumpulan data adalah untuk memperoleh informasi 
secara benar tentang sesuatu atau variabel.  Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Dengan jenis data yang diambil 
adalah data primer dan data sekunder.
22
 Metode utama dalam 
penelitian ini adalah metode wawancara, pengambilan data 
primer dilakukan dengan cara wawancara bebas tersusun 
dengan daftar wawancara terstruktur dengan sebelumnya 
melakukan pengamatan dan penelitian langsung yaitu 
partisipan observasi serta digunakan alat dokumentasi sebagai 
bukti telah dilaksanakannya penelitian ini dan data sekunder 
diambil dari literatur yang terkait.  
a. Metode Observasi 
 Dalam buku Sugiyono, Sutrisno Hadi mengatakan 
bahwa : observasi merupakansuatu proses yang kompleks, 
tersusun dari berbagai prosses  biologis dan psikologis. 
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Dua diantaranya yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan.
23
 Dalam penelitian ini, peneliti 
mengobservasi anak untuk melihat perkembangan 
kretaifitas pada anak, sudah berkembang dengan baik atau 
belum. Metode ini digunakan sebagai metode bantu untuk 
melengkapi data-data yang tidak bisa diagali lewat 
metode wawancara dan dokumentasi, dan metode ini juga 
digunakan untuk membuktikan kebenaran hasil 
wawancara.  
Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa 
observasi merupakan metode pengumpulan data dengan 
cara mengamati secara langsung kearah penelitian. 
b. Metode Wawancara  
Metode wawancara adalah pertemuan dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Menurut Bogdan wawancara bisa berbarengan 
dilakukan dengan observasi terlibat (partisipan), analisis 
dokumen, atau teknik-teknik lain. Dalam penelitian 
partisipan peneliti biasanya mengenal subjeknya terlebih 
dahulu sehingga wawancara berlangsung seperti 
percakapan. Oleh karena itu jenis wawancara yang 
digunakan peneliti adalah wawancara semi berstruktur. 
Artinya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan secara 
lebih bebas dan terbuka, tanpa terikat oleh suatu susunan 
pertanyaan yang dipersiapkan sebelumnya.  
Beberapa anak didik yang akan diteliti di TK 
Mutiara HatiBandar Lampung yang akan dijadikan 
sebagai sasaran dari kegiatan observasi yang akan 
dilakukan oleh peneliti karena peneliti ingin mengetahui 
kreatifitas pada anak didik. 
c. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah merupakan cara untuk 
mengumpulkan data melalui dokumen yang tesedia yang 
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ada di sekolah serta saat pengamatan di lapangan teknik 
ini juga untuk menggali data tentang sejarah dan tujuan 
berdirinya, visi dan misi, profil sekolah, keadaan tenaga 
pengajar, grafik jumlah pegawai serta peserta didik, dan 
sarana prasarana, letak geografis, struktur organisasi serta 
untuk memperoleh data waktu pendidik dan anak peserta 
didik terlibat dalam proses belajar dan mengajar serta 
sarana dan prasarana di TK Mutiara HatiBandar 
Lampung. Dalam penelitian, data dokumen yang 
dibutuhkan seperti profil skolah, data siswa, maupun foto-
foto dokumentasi kegiatan selama  dikelas. 
 
4. Prosedur Analisis Data 
Model analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah model intraktif yang di kembangkan oleh Miles dan 
Hubermen dimulai dengan pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis data 
dilakukan secara terus menerus di dalam pengumpulan data 
selama peneliti berlangsung. Berikut ini alur analisis data 
kualitatif yang dapat melalui berbagai kegiatan pengumpulan 
data. 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah kegiatan menyajikan data inti 
atau pokok, sehingga dapat memberikan gambaran yang 
lebih jelas dan fakta mengenai hasil pengamatan, 
wawancara, serta dokumentasi. Reduksi data dalam 
penelitian ini dengan cara menyajikan data atau inti 
pokok yang mencakup keseluruhan hasil penelitian, tanpa 
mengabaikan data-data pendukung yang mencakup proses 
pemilihan, pemuatan, penyederhanaan, dan informasi data 
kasar yang di peroleh dari data lapangan. Data yang 
terkumpul demikian banyak dan kompleks,serta masih 
tercampur aduk, kemudian di reduksi. Reduksi data 
merupakan aktivias memilih data yang di anggap relevan 






b. Display Data 
Agar data yang banyak dan telah di reduksi mudah 
di pahami baik dari peneliti maupun orang lain maka data 
tersebut perlu di sajikan, yang bentuk penyajian dalam 
bentuk teks naratif yang bertujuan untuk memudahkan 
dalam pendiskripsian suatu peristiwa, sehingga dengan 
demikian memudahkan dalam pengambilan kesimpulan. 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan 
analisis kualitatif artinya, analisis berdasarkan data 
observasi lapangan dan pandangan secara teoritis untuk 
mendiskrpsikan secara jelas tentang permasalahan yang 
dibahas. 
c. Menarik Kesimpulan 
Data yang sudah diolah, kemudian di fokuskan dan 
di susun secara sistematik dan bentuk naratif. Kemudian 
melalui induksi data tersebut di simpulan sehingga makna 
data dapat di temukan dalam bentuk tafsiran dan 
argumentasi, kesimpulan juga di verifikasi selama 
penelitian berlangsung kesimpulan yang di ambil masih 
terdapat kekurangan, maka akan ditambahkan. 
 
5. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Agar hasil penelitian mempertanggung jawabkan maka 
dikembangkan tata cara untuk mempertanggung jawabkan 
keabsahan hasil penelitian, karena tidak mungkin melakukan 
pengecekkan terhadap instrument penelitian yang diperankan 
oleh peneliti itu sendiri, maka yang dipriksa adalah keabsahan 
datanya. 
Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan kriteria kredibilitas. Untuk mendapatkan data 
yang relevan, maka peneliti melakukan pengecekan keabsahan 
data hasil penelitian dengan cara : 
1) Perpanjangan Pengamatan 
Peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai 
kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan 





derajat kepercayaan data yang dikumpulkan. Dengan 
perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali 
apakah data yang telah diberikan selama ini setelah di cek 
kembali pada sumber data lain ternyata tidak benar, maka 
peneliti melakukan pengamatan lagi yang mencakup lebih 
luas dan mendalam, sehingga memperoleh data yang pasti 
kebenarannya. 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
perpanjangan pengamatan, dengan kembali lagi ke 
lapangan untuk memastikan apakah data yang telah 
peneliti peroleh sudah benar atau masih ada yang salah. 
2) Ketekunan Pengamatan  
 Meningkatkan ketekunan berarti melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. 
Dengan cara tersebut, maka kepastian data dan urutan 
peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 
sistematisnya. Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita 
mengecek soal-soal atau makalah yang telah dikerjakan. 
Apakah ada yang salah atau tidak. Dengan meningkatkan 
ketekunan tersebut, maka peneliti dapat melakukan 
pengecekkan kembali apakah data yang ditemukan itu 
salah atau tidak. Demikian juga dengan meningkatkan 
ketekunan. Maka, peneliti dapat memberikan deskripsi 
data yang akurat dan sistematis tentang yang diamati.  
3) Triangulasi  
         Dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekkan data dari berbagai cara, sebagai berikut:  
a) Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk mengkaji kreadibilitas data 
yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui berbagai sumber. Triangulasi sumber 
menghasilkan si peneliti mencari lebih dari satu 
sumber untuk memahami data atau informasi. 
b) Triangulasi Tekhnik 
 Triangulasi tekhnik untuk menguji kredibilitas data 





yang sama dengan tekhnik yang berbeda. Misal, data 
yang diperoleh dari wawancara dan dokumentasi. 
c) Triangulasi Waktu 
 Triangulasi waktu untuk mengkaji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data dengan cara 
berulang. Mengecek data berulang maksudnya untuk 
melihat kreativitas anak didik secara berulang karena 
kreativitas tidak bisa hanya sekali pertemuan tetapi 
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